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C-19, Perang Ideologi Demokrasi vs Komunisme?  
Kapitalisme dan Sosialisme? (Perang dunia ke-3, bersifat 
biologis dan psikologis)



C-19, manifestasi terorisme global?
• Terorisme adalah sebuah tindak kejahatan yang tidak tunduk 

kepada aturan apapun, karena nilai kebenarannya terletak 
dalam dirinya sendiri, serta menyangkal kebenaran pada pihak 
lain (Hendropriyono, 2009:435). 

• Terorisme merupakan fenomena yang kompleks, tetapi 
memiliki ciri utama, yaitu penggunaan tindakan pemaksaan 
kehendak dan ideologi. 

• 4 tipologi terorisme (Wilkinson, dalam Budi Winarno, 2014: 
175), yaitu:
• Terorisme kriminal merupakan tindakan teror dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan material dan finansial. 

• Terorisme psikis merupakan teror yang berkaitan dengan kepercayaan, 
mitos, dan magis. 

• Terorisme perang merupakan bentuk teror melalui pemusnahan musuh 
melalui kekerasan fisik. 

• Terorisme politik merupakan upaya kekerasan dan teror yang sistematis 
guna mencapai kekuasaan politik.



C-19 dan Dampak Perubahan Dimensional 

- Positif
- Solidaritas dan kesetiakawanan dan voluntarisme  personal, 

komunal, dan global.
- Refleksi kehidupan: keseimbangan dan kesehatan tubuh dan 

jiwa. 
- Inovasi dan kreativitas dalam bidang ekonomi/perdagangan, 

pendidikan, kesehatan dan olah raga, politik, dll. 
- Negatif

- Globalisasi, coronaisasi, homogenisasi, komodifikasi dan 
kapitalisasi

- Global policy, global governance, dan transnasional 
- Muncul kemiskinan konsekuensial dan terjadinya kerentanan 

social (social vulnerability).
- Sikap fatalisitik, pesimisme dan pasrah pasif



Dera C-19 yang Belum Berakhir

Baru 10% dari 208 
juta penduduk 
yang harus 
divaksin



C-19 DAN DUALISME KEPATUHAN
(Negara vs Agama/Adat)



Eskalasi C-19, Ketidakpatuhan sosial (social 
disobedience)



Hoaks selama Pandemi C-19



C-19, ujian bagi karakter moral bangsa, minimnya 
empati dan  sense of crisis



Globalisasi C-19 menggerogoti nasionalisme
• Globalisasi yang ektrim dan tidak disikapi secara kritis akan 

menyebabkan melemahnya peran nasionalisme melalui imperialisme 

di bidang ekonomi perdagangan, budaya, gaya hidup, dan ideologi 

politik, kebijakan moneter dunia, dll. 

• Melemahnya nasionalisme, juga disebabkan perang kepentingan warga 

negara dan kepentingan transnasional yang harus diakomodasi oleh 

negara (Husein, dalam Dault, 113).

• Perang kepentingan ini memunculkan konflik internal bangsa, yakni 

melahirkan sentiman etnik, ras, dan keagamaan. 

• Marginalisasi secara ekonomi, politik terhadap sebuah etnik, ras dan 

agama tertentu menimbulkan konflik internal bangsa, seperti yang 

pernah terjadi di Srilanka antara pemerintah dan gerilyawan Tamil 

Elam, atau konflik bercorak agama seperti yang pernah terjadi di 

Ambon dan Poso. 



Layar Terkembang Optimisme dan masa 
pandemi



NASIONALISME - REFLEKSI KRITIS BANGSA DENGAN 
MUNCULNYA PANDEMI C-19 (Winarno,2014: 247)

• Munculnya rasa saling memiliki sebagai bagian dari 
suatu bangsa

• Kebanggaan terhadap sejarah kejayaan masa lampau, 

• Adanya keragaman yang memunculkan semangat 
membentuk identitas bersama. 

• Kesadaran akan bahaya imperialisme model baru dari 
negara maju atas negara-negara dunia ketiga melalui 
liberalisasi, privatisasi, dan kapitalisasi. 

• Kesadaran kolektif akan adanya ancaman dari luar yang 
berupa masalah teritorial, pelecehan kedaulatan atau 
klaim atas kebudayaan 

• Keinginan melindungi budaya lokal dari modernisasi

• Membangun kembali modal sosial gotong royong, 
persatuan, dan bela rasa. 



Pandemi dan 4 Pilar Kebangsaan



• Pandemi C-19 telah menyebabkan krisis yang sangat mendalam bagi

rakyat  Indonesia, baik krisis kesehatan, psikologis, sosial, ekonomi;

dan berdampak konsekuensial pada sektor ekonomi, sosial, politik,

hingga hankam.

• Pancasila sebagai dasar ideologi negara Indonesia memiliki nilai-nilai yang  

menguatkan Indonesia sebagai bangsa, antara lain persatuan, empati

kemanusiaan, kesetiakawanan, solidaritas social dan gotong  royong

(volutarisme/kesukarelawanan), sensivitasdanberpikir kritis, yang

dibutuhkan dalam menghadapi pandemi C-19.

• Pandemi ini adalah momentum refleksi, introspeksi dan sekaligus tentang

pengamalan dan penghayatan atas nilai-nilai Pancasila.

• Kita meyakini bahwa nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam 

sila-sila Pancasila tersebut bersifat universal dan dapat dijadikan 

landasan bagi pembentukan norma-norma kenegaraan maupun 

norma-norma moral.

Pancasila menjadi TonggakselamaPandemi



Sila 1: Ketuhanan Yang Maha Esa
Mengandung makna adanya keyakinan akan keberadaan 

Tuhan YME yang telah menciptakan alam semesta beserta 

isinya.
• Pandemi membangkitkan kesadaran religius tentang relasi 

antara Tuhan YME, manusia dan alam semesta. 

• Pandemi menjadi momentum refleksi dan evaluasi atas relasi 

manusia dengan alam yang sudah tidak harmonis dan 

seimbang.

• Pandemi menyadarkan situasi batas manusia (point of no return) 
bahwa manusia begitu rapuh berhadapan dengan kekuatan lain di  
luar manusia. 

• Pandemi menuntut pemberdayaan akan kecerdasan spiritual 
dan kecerdasan ekologis.

• Berdoa dan berserah diri kepada-Nya untuk keselamatan agar 
virus ini akan segera berakhir dari dunia.



Sila 2: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
Memberikan makna, manusia adalah makhluk beradab, berharkat dan martabat, memiliki 

derajat, hak dan kewajiban yang sama. Manusia dilengkapi dengan olah pikir, rasa, karsa, 

dan cipta, sehingga dapat membangun budaya, peradaban, nilai-nilai dan norma sebagai 

rujukan dalam bersikap dan bertingkah laku, juga untuk memecahkan berbagai persoalan 

hidupnya. 

• Pada masa pandemi, sisi kemanusiaan harus dikedepankan pada bidang 

kesehatan, ekonomi, sosial, agama, hukum, budaya, dll. perlu 

dipelihara pada masa pandemi. 

• Penyelenggaraan dan kebijakan negara perlu memenuhi rasa keadilan 

seluruh masyarakat. Semua masyarakat mendapatkan hak 

perlindungan dan bantuan yang adil dan merata dari pemerintah. 

• Di sisi lain, masyarakat Indonesia pun memiliki kewajiban untuk patuh 

dan taat terhadap ketentuan hukum dan kebijakan yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah dalam menanggulangi pandemi, dan 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis rasional, kreatif dan 

inovatif demi menjaga kelangsungan hidupnya.

• SSolidaritas kemanusiaan, kesetiakawanan sosial, volutarisme, dan  

sense of crisis, sensivitas, empati dan tanggung jawab etis kemanusiaan 

harus menjadi prioritas perilaku, seperti disiplin mengikuti ptotokol 

kesehatan.



Sila 3: Persatuan Indonesia 
Sila ini memberikan karakteristik yang holistik atas paham kebangsaan 

Indonesia yang mengandung makna nasionalisme, yakni perasaan 

satu sebagai sebuah bangsa, satu sebagai warga negara Indonesia, 

tumbuhnya rasa saling mencintai sesama, cinta Tanah Air dan bangsa. 

Di sisi lain, rasa kekeluargaan, kebersamaan dan gotong-royong juga 

mendasari sifat persatuan Indonesia. 

• Pada situasi pandemi rasa nasionalisme, kekeluargaan, 

kebersamaan, dan gotong-royong ini menjadi tuntutan. Solidaritas 

dan kesetiakawanan, kesukarelawanan dan berempati dan 

menghormati pengorbanan para tenaga medis, relawan harus 

menjadi nilai yang perlu ditanamkan dalam diri masyarakat 

Indonesia. 

• Empati kemanusiaan haruslah melahirkan persatuan dan gotong royong 

untuk  menyelesaikan masalah. Kebersamaan dan kolaborasi tanpa

melihat  ras,suku dan agama akan mempercepat  penanganan pandemi..

• Negara yang berhasil keluar dari pandemi C-19 adalah negara yang 

memiliki  persatuan dan kesatuan serta solidaritas yang kuat,perjuangan 

bersama mulai dari pemerintah sampai  masyarakat tingkatbawah.



Sila 4: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah 
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan 
Sila ini memberikan makna adanya sifat bijaksana, tanggung 

jawab terhadap Tuhan YME maupun terhadap sesama manusia, 

dan cinta akan kebenaran dalam kerangka negara berkedaulatan 

rakyat, serta kehidupan yang dilandasi dengan nilai-nilai 

demokrasi. 

• Penanganan pandemi, menjadi tanggung jawab pemerintah dan 

masyarakat Indonesia seluruhnya. Dan, setiap kebijakan pada 

masa pendemi ini didasarkan pada asaz musyawarah dan 

mufakat, yang selanjutnya dilaksanakan dalam tindakan 

bersama demi kebaikan bersama (bonum commune) bangsa ini.

• Butuh sinergitas dan kolaborasi  antara masyarakat dan 

masyarakat dengan pemerintah pusat maupun daerah. 

Masyarakat perlu mendukung kebijakan pemerintah PSBB dan 

PPKM dan Protokol Kesehatan sebagai salah satu cara untuk 

meminimalisasi penyebaran C-19.



Sila 5: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia 
Sila kelima ini menyiratkan keadilan yang berlaku bagi seluruh 
kehidupan bangsa Indonesia. Keadilan yang dimaksud adalah keadilan 
yang berdasarkan Ketuhanan YME; sikap adil kepada sesama, 
menghormati hak orang lain, sifat saling menolong dan menghargai 
sesama.

• Pekerjaan yang membantu untuk kepentingan bersama adalah hal 
yang perlu dilakukan terutama dalam masa pandemi corona ini. 

• Orientasi mewujudkan kesejahteraan sosial harus menjadi  panglima dari
setiap komponen negara. Bukan kesejahteraan elite, pengusaha, dan  
pemilik modal.

• Keadilan dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dan kesejahteraan  
ekonomi selama masa pandemi. 

• Kebijaksaan pemimpin dan elite politik seharusnya berorientasi pada
kepentingan dan rasa keadilan rakyat dalam menangani pandemi dan 
dampaknya pada keberlangsungan  penghidupan. Tidak boleh mengambil 
untung, moral hazard,  menyalahgunakan kekuasaan, represif serta otoriter
di tengah masa pandemi ini.



Pancasila: Universalitas Nilai
• Kita meyakini bahwa nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam sila-

sila Pancasila tersebut bersifat universal dan dapat dijadikan landasan 
bagi pembentukan norma-norma kenegaraan maupun norma-norma 
moral.

• Nilai-nilai Pancasila yang tertuang dalam sila-sila Pancasila tentunya 
perlu tertanam di setiap hati masyarakat Indonesia, dan menjadi 
pedoman dan patokan dalam bernegara dan bermasyarakat bagi 
seluruh bangsa Indonesia.

• Nilai-nilai Pancasila merupakan sumber nilai bagi tertib hukum di 
Indonesia juga sebagai sumber norma moral bagi penyelenggaraan 
kenegaraan dan pelaksanaan hukum di Indonesia. 

• Dalam kondisi pandemi ini, tentunya nilai-nilai Pancasila memberikan 
lebih penyadaran spiritual bagi kita, menumbuhkan nilai empati, 
tenggang rasa dan cinta bagi sesama, menjadi perekat bagi persatuan 
bangsa Indonesia, menjadi penyejuk dalam kita bernegara dan 
bermasyarakat, dan memberikan keadilan sosial serta kesejahteraan 
dalam berkehidupan bernegara.



Kegiatan Mengamalkan Nilai Pancasila Selama 
Pandemi C-19



Pancasila, Bung Karno dan Kefloresan



Sekian dan 
Terima Kasih


